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INFO ARTIKEL Abstract

The aim of the research is to determine the factors that can influence
the character of students. The population in this study was 8,086
students at the Al-Amien Perenduen Islamic Boarding School,
Sumenep Regency. The sampling technique used was simple random
sampling, so that a sample of 100 students was obtained. This
Keywords: research is quantitative research using the variabels kiyai leadership
style (X1) and organizational culture (X2) as independen variabels.
Meanwhile, the student character variabel (Y) is the dependent
Leadership Style, variabel. This research uses primary data by distributing
Organizational questionnaires to respondents. The primary data obtained was then
Culture, Character  analyzed using SPSS. The data analysis techniques used include data
quality testing, classical assumption testing and hypothesis testing
using multiple linear regression analysis. The results of the research
show that the kiyai's leadership style and organizational culture on the
character of the students at the Al-Amien Perenduen Islamic Boarding
School, Sumenep Regency, have a very strong or very high
correlation. The kiyai's leadership style and organizational culture have
an influence of 65.61% on the character formation of students at the
Al-Amien Perenduen Islamic Boarding School, Sumenep Regency.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi selalu ditandai dengan cepatnya perubahan kondisi
perekonomian secara keseluruhan yang menyebabkannya munculnya sejumlah
tuntutan sebagai respon terhadap perubahan yang terjadi (Safrizal et al., 2020).
.Pesantren merupakan tempat para santri belajar agama Islam (santri) di bawah
bimbingan guru (Kiai). Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
telah ada sejak zaman Walisongo yang menyebarkan agama Islam ke pulau Jawa,
pesantren telah menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kontingen guru
ulama dan berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan santri



lulusan pondok pesantren sangat dipengaruhi oleh peran Kiai yang menjadi wali dan
pemilik pondok pesantren, sehingga tidak diragukan lagi. Kedudukan Kiai tidak
hanya memiliki tugas bimbingan spiritual (mursyid), tetapi juga dapat melakukan
tugas magis karena dianggap memiliki kesakten (karomah). Kiai mempunya peran
penting dalam membentuk karakter santri. Karakter merupakan sesuatu yang
sangat penting dan vital untuk mencapai tujuan dalam hidup (Harianto, 2011).
Kepribadian merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Seseorang dengan
rasa diri dan masyarakat yang kuat adalah orang yang memiliki kualitas, moral yang
baik, dan karakter yang baik (Zubaedi, 2017).

Pondok Pesantren Al-Amien Parenduen tidak terlepas dari sejarah
perkembangan Islam di Prenduan. Awal kisanya dari Kiai Chotib (Kiai sepuh dari
pengasuh saat ini) yang mendirikan lembaga pendidikan Islam di Prenduan, juga
merupakan Kiai yang mengembangkan Islam di Prenduan. Eksistensi Pesantren Al-
Amien pada saat ini, sebenarnya merupakan kelanjutan dari upaya saudara iparnya,
yakni Kiai Syarqowi yang pindah ke Guluk-guluk setelah sekitar 14 tahun
mensosialisasikan Pondok Prenduan. Kepemimpinan adalah suatu masalah sosial
yang didalamnya terdapat interaksi antara pemimpin dengan yang dipimpinnya
untuk mencapai tujuan bersama, dengan cara mempengaruhi, membujuk,
memotivasi dan mengkoordinasikan (Duryat, 2016).

Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang dengan kekuatan pribadinya
dapat menghasilkan efek yang luar biasa pada bawahannya. Pemimpin karismatik
memiliki keinginan yang sangat kuat untuk kekuasaan, rasa kemungkinan yang
tinggi, dan keyakinan akan kebenaran moral dari keyakinan mereka. Pengikut
pemimpin karismatik menghargai karisma pemimpinnya karena merasa terinspirasi
dan benar (Prihantoro, 2016).

Kiai merupakan karakter pertama yang paling berpengaruh yang memberikan
karakter yang baik/teladan kepada lingkungan pesantren khususnya santri. Hal ini
tidak terlepas dari kepemimpinan karismatik Kiai di dalam renungan, yang membuat
Kiai begitu disegani oleh ustadz dan santrinya. Peran kepemimpinan Kiai begitu
penting untuk menentukan progrestifitas dan eksistensi pondok pesantren tersebut,
begitupun juga dalam membentuk karakter santri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, penulis mengambil Objek penelitian di Pondok Pesantren Al-
Amien Parenduen Kabupaten Sumenep. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
survei dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan santri di pondok Al-Amien Parenduen yang mencapai 8.086
(delapan ribu delapan puluh enam) santri.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling,
sehingga diperoleh sampel sejumlah 100 santri dari 8.086 santri. Adapun sumber
data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder (Sugiono,
2015).

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu Karisma kia sebagai kireteria
atau variabel terikat (X1) Sedangkan Budaya Oragnisasi sebagai (X2) serta
pembentukan karakter sebagai predikator atau variabel bebas (Y) (Supranto, 2008).
Dengan demikian dalam penelitian ini Pendidikan pesantren sabagai variabel bebas
(X), dan pembentukan karakter sebagai variabel terikat (Y).

Penelitian ini responden diberikan pertanyaan-pertanyaan sekaligus
melakuan supervise untuk menghindari kesalahan persepsi dari responden tehadap
pertanyaan-pertanyaan yang disoalkan. Pengamatan (observasi), dilakukan peneliti
pada saat pra riset di lapangan guna mengetahui masalah-masalah yang ada pada
Pondok Pesantren Al-Amien Parenduen Kabupaten Sumenep.
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HASIL

Hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan Kiai dan Budaya Organisasi
(variabel X) di Pondok Pesantren Al-Amien Perenduen Kabupaten Sumenep, lebih
kurang lebih dapat dideskripsikan bahwa, Kiai terbuka terhadap pendapat, saran
dan kritik dari para santri. Ini menunjukkan bahwa di dalam menjalankan
kepemimpinannya, beliau tidak otoriter, melainkan demokratis karena mau
menerima pendapat, saran dan kritik dari para santri agar dapat mencapai tujuan
bersama. Kiai menggerakkan para santri dengan cara tegas.

Kiai memberikan kesempatan kepada para santri untuk melakukan sesuatu
atas idenya sendiri. Artinya, beliau cukup demokratis di dalam menjalankan
kepemimpinannya. Kiai akan memberikan kesempatan jika ada santri yang ingin
menuangkan idenya ke dalam sebuah kegiatan yang tentunya jika ide itu positif. Kiai
mengambil keputusan dengan adil. Ini menunjukkan bahwa di dalam menjalankan
kepemimpinannya, Kiai tidak mengutamakan kepentingan diri sendiri melainkan
kepentingan kelompok (santri).

Santri butuh bantuan atau pendapat dari orang lain (Kiai) ketika harus
memilih. Ini menunjukan bahwa ketika santri dihadapkan pada suatu pilihan, ia
membutuhkan bantuan atau pendapat dari orang lain yakni Kiai.

Tabel Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi “r’ Product Moment

Besarnya “r" Product Moment Interpretasi

0,00 -0,19 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sangat rendah / sangat lemah

0,20 - 0,39 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang rendah/lemah

0,40 - 0,59 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sedang

0,60 -0,79 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang tinggi/kuat

0,80 — 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi yang sangat tinggi / sangat kuat

Hasil penelitian persamaan regresi yang didapatkan adalah Y = 4,15 + 0,89.
Hal ini berarti setiap perubahan dari satuan variabel X, maka akan terjadi pula
perubahan sebesar 0,89 pada variabel Y pada konstanta 4,15. Maka dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan statistik tersebut di atas, bahwa terdapat korelasi antara
gaya kepemimpinan kiyai (variabel X) dan sikap kemandirian santri (variabel Y).

PEMBAHASAN

Pengaruh gaya kepemimpinan Kiai dan Budaya Organisasi terhadap sikap
karakter santri, dapat diketahui dengan hasil dari perhitungan jumlah skor variabel
X (Gaya Kepemimpinan Kiai dan Budaya Organisasi) dan skor variabel Y (Karakter
Santri). Kemudian penulis menggunakan analisis regresi, metode statistik yang
digunakan untuk menentukan kemungkinan bentuk hubungan antara variabel.
Tujuan utamanya adalah untuk memprediksi atau meramalkan nilai dari satu
variabel yang diketahui.

Bentuk persamaan dimana nilai dari satu variabel yang diketahui dapat
digunakan untuk meramalkan dari variabel lain yang tidak diketahui,dan persamaan
regresinya adalah X =4,15 +Y = 0,89, artinya setiap perubahan dari satuan variabel
X akan terjadi pula perubahan sebesar 0,89 pada variabel Y, pada konstanta 4,15.

Penulis menentukan koefisien korelasi dengan menggunakan “r’ product
moment adalah 0,81 yang berarti antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
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yang sangat kuat/sangat tinggi. Kemudian dimasukkan ke dalam rumus uiji t untuk
mengetahui signifikansi tidaknya uji rata-rata, dikonsultasikan dengan taver dengan
derajat kebebasan N = 40 — 1, diperoleh ttabel sS€ebesar 1,70, dan karena thitung (8,5) >
tiaver (1,70), maka hal ini menunjukkan koefisiensi korelasi signifikan antara variabel
X dengan variabel Y, sehingga dapat disimpulkan terdapat korelasi positif antara
gaya kepemimpinan Kiai dan budaya oraganisasi dengan karakter santri, dengan
begitu Ha (hipotesis alternatif) diterima dan Ho (hipotesis nihil) ditolak.

Hasilnya ditentukan koefisien determinasi yaitu “r’ (0,6561) x 100% = 65,61%.
Artinya bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kiyai sebesar 65,61%
terhadap sikap kemandirian santri. Hal ini juga menunjukkan terdapat 34,39% faktor
lain yang tidak penulis teliti dalam skripsi ini, yang juga menetukan karakter santri.

SIMPULAN

Secara umum dapat dilihat gaya kepemimpinan Kiai diPondok Pesantren
Al-Amien Perenduen Kabupaten Sumenep, termasuk pada gaya kepemimpinan
karismatik dan demokratis. Budaya organisasi juga terbentuk dari aturan-aturan
yang ada di sekolah, sehingga dari aturan tersebut, terbentuklah sebuah kebiasaan
yang harus diikuti dan disepakati bersama.

Karakter adalah salah satu sikap atau prilaku yang tidak bergantung pada
sesuatu serta selalu berusaha untuk berbuat maksimal. Sikap kemandirian santri di
Pondok Pesantren Al-Amien Perenduen Kabupaten Sumenep bisa dikatakan cukup
baik, hal tersebut ditndai dengan kemampuan santri dalam mengurus sendiri
kebutuhannya sehari-hari serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
ada di pesantren.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kiyai dan
budaya organisasi terhadap karakter santri di Pondok Pesantren Al-Amien
Perenduen Kabupaten Sumenep, memiliki korelasi yang sangat kuat atau sangat
tinggi. Adapun gaya kepemimpinan kiyai dan budaya organisasi memiliki pengaruh
sebesar 65,61% terhadap pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Al-
Amien Perenduen Kabupaten Sumenep.
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